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Penaksiran sumberdaya didapatkan melalui perhitungan dan analisis 
terhadap data eksplorasi detil  yakni berupa data pemboran dan pemetaan. 
Penaksiran sumberdaya dilakukan agar dapat mengetahui taksiran jumlah tonase 
sumberdaya batubara dan selanjutnya akan dilakukan perhitungan stripping ratio 
pada lahan tersebut. Lokasi pemetaan terletak di daerah konsesi CV. Betuah 
seluas 157,08 hektar di mana terdapat 12 titik bor yang terletak di Desa Samboja 
Kuala, Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan 
Timur. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengaplikasikan metode Cross Section 
dalam menentukan dan mengestimasi jumlah sumberdaya batubara di daerah 
penelitian.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
pengamatan di lapangan menggunakan metode penaksiran cadangan yakni metode 
Cross Section dengan membandingkan antara pedoman perubahan bertahap (rule 
of gradual change) dengan pedoman titik terdekat (rule of nearest point).                  
Hasil penelitian yang diharapkan adalah dapat menentukan volume 
sumberdaya pada overburden, seam A, interburden dan seam B, menentukan 
tonase batubara, dan stripping ratio (SR).   
Berdasarkan penaksiran sumberdaya batubara dengan menggunakan 
metode Cross Section dengan pedoman perubahan bertahap (rule of gradual 
change) dengan jarak antar sayatan ≤ 53,55 meter dan diperoleh sumberdaya 
batubara terukur (Measured Coal Resource) seam A adalah sebesar 19.936 ton 
dan seam B adalah 49.001 ton, jadi total tonnage batubara adalah sebesar 92.323 
ton. Volume overburden  dan interburden yang didapatkan adalah sebesar 
191.491 Bcm dengan Stripping Ratio(SR) 2,07:1. 
Metode Cross Section dengan pedoman titik terdekat (rule of nearest 
point) dengan jarak antar sayatan sebesar ≤ 26,78 meter dengan diperoleh 
sumberdaya batubara terukur (Measured Coal Resource) seam A adalah sebesar 
19.936 ton dan seam B adalah sebesar 49.001 ton, jadi total tonnage batubara 
adalah sebesar 68.937 ton, serta  volume overburden  dan interburden yang 
didapatkan adalah sebesar 142.708 Bcm. dengan Stripping Ratio(SR) 2,09:1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
